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SUMARRY 

NUR NABILA. Effects of Insect Proof Border Height on Viral Diseases of Red 

Chili (Capsicum annuum L.) (Supervised by BAMBANG GUNAWAN). 

 

 Red chili (Capsicum annuum L.) is one of the most widely cultivated 

horticultural crops in Indonesia and is used regularly in food processing by the 

community. One of the causes of the decline of red chili production is caused by  

virus infection. The disease is transmitted by insect vector, namely white fly  

(Bemisia tabaci) and aphid (Aphis gossypii). The purpose of this study was to 

determine the effect of differences in the height of the insect proof net bordering 

the red chilli plot on virus diseases brought in by insect vector.  This study used 

an insect net boder with different heights of 1.25 meters, 1.50 meters and 1.75 

meters. The parameters observed in this study were the population of white fly 

and  aphids, disease incidence, disease intensity and the yield of chilli. Based on 

observations results for eight times, it was found that the height of the insect 

netting fence used had no significant effect on the observed parameters. The 

population of aphids began to appear in the first week of observation and was 

mostly found in the treatment with an insect net height of 1.25 meters and the 

least in the treatment of 1.75 meters. The population of aphids continued to 

increase and was mostly found in the third week of observation, then it decreased 

to the eighth observation with increasing age of the chili plants. The calculation of 

the percentage of disease intensity and incidence in the first and second treatments 

was started in the second week, while the third treatment was started at the third 

week of observation, as well as for the disease incidence calculation. The highest 

percentage of disease intencity and incidence occurred in the treatment with the 

height of the insect net fence 1.25 meters and the smallest in the treatment 1.75 

meters. Then for crop yields, the most chili fruit produced was in the insect net 

height treatment 1.75 meters, which was 34.5 grams in the first harvest and 92.6 

grams in the second harvest, while the least production occurred in the treatment 

of insect net height 1.50 meters, namely 0 grams at the first harvest and 20,2 

grams at the second harvest. The viral diseases found in the field is curly yellow 

virus characterized by symptoms of a yellow leaf discoloration, thickening of the 

leaf bones, the leaves appear to curl and roll upwards, then further attacks cause 

the leaves to appear smaller and the plant appear stunted. 

 

Keywords: Red chili plants, aphids population, percentage of virus attack 

intensity and incidence, symptoms of curly yellow virus. 

 

 

 

 



 

  

RINGKASAN 

Nur Nabila. Pengaruh Tinggi Pagar Kedap Serangga Terhadap Penyakit yang 

Disebabkan Virus pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

(Dibimbing oleh BAMBANG GUNAWAN). 

 

 Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Penyebab turunnya produksi cabai 

merah salah satunya disebabkan oleh serangan virus. Penyakit tersebut ditularkan 

oleh serangga vektor yaitu kutukebul (Bemisia tabaci) dan kutudaun (Aphis 

gossypii). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

tinggi pagar jaring serangga terhadap pengendalian penyakit yang disebabkan 

virus pada cabai merah. Penelitian ini menggunakan pagar jaring serangga yang 

memiliki tinggi berbeda yaitu 1,25 meter, 1,5 meter dan 1,75 meter. Parameter 

yang diamatai pada penelitian ini yaitu populasi hama kutukebul dan kutudaun, 

intensitas penyakit, insidensi penyakit dan hasil panen buah cabai yang masak. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama delapan kali, didapatkan hasil 

bahwa tinggi pagar jaring serangga yang dipakai tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter yang diamati. Populasi kutudaun mulai terlihat pada pengamatan 

minggu pertama dan paling banyak ditemukan pada perlakuan dengan tinggi 

jaring serangga 1,25 meter dan paling sedikit pada perlakuan 1,75 meter. Populasi 

kutudaun terus mengalami peningkatan dan paling banyak terdapat pada 

pengamatan minggu ketiga kemudian turun sampai dengan pengamatan kedelapan 

siring dengan bertambahnya umur tanaman cabai. Perhitungan persentase 

intensitas dan insidensi penyakit pada perlakuan pertama dan kedua mulai 

dilakukan pada minggu kedua sedangkan pada perlakuan ketiga dimulai pada 

pengamatan minggu ketiga, begitupun untuk perhitungan insidensi yang 

dilakukan. Persentase intensitas dan insidensi serangan paling besar terjadi pada 

perlakuan tinggi pagar jaring serangga 1,25 meter dan paling kecil pada perlakuan 

1,75 meter. Kemudian untuk hasil panen, buah cabai yang dihasilkan paling 

banyak terdapat pada perlakuan tinggi jaring serangga 1,75 meter yaitu sebanyak 

34,5 gram pada panen pertama dan 92,6 gram pada panen kedua sedangkan 

produksi yang paling sedikit terjadi pada perlakuan tinggi jaring serangga 1,50 

meter yaitu 0 gram pada panen pertama dan 20,2 gram pada panen kedua. Adapun 

penyakit virus yang ditemukan di lapangan yaitu virus kuning keriting ditandai 

dengan gejala perubahan warna daun menjadi kuning, tulang daun mengalami 

penebalan, daun tampak mengkeriting dan menggulung keatas, kemudian pada 

serangan lebih lanjut menyebabkan daun tampak mengecil dan tanaman tampak 

kerdil. 

 

Kata kunci:  Tanaman cabai, populasi kutu daun, persentase intensitas dan 

insidensi serangan virus, gejala virus kuning keriting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L. ) merupakan salah satu 

tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat terutama di Indonesia (Jamilah et al., 

2016). Pada sektor pertanian, tanaman hortikultura merupakan salah satu andalan 

dalam produk pertanian walaupun masih banyak subsektor yang lain meliputi 

tanaman pangan, perkebunan dan kehutanan. Produk hortikultura seperti tanaman 

sayuran dan buah-buahan memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap 

kehidupan manusia dan lingkungan (Normansyah et al., 2014). 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) termasuk komoditi hortikultura yang 

cukup penting dan mempunyai nilai ekonomis tinggi di Indonesia. Cabai hampir 

diminati oleh seluruh lapisan masyarakat karena cabai memiliki rasa pedas yang 

berguna sebagai penyedap masakan, baik yang dikonsumsi dalam keadaan segar 

maupun dalam bentuk hasil olahan atau produk seperti saus cabai, bubuk cabai 

serta produk lainnya. Rasa pedas buah cabai berasal dari suatu senyawa yang 

terdapat dalam buah cabai yang bernama capsaicin (Setiadi, 2001). 

Menurut Vivaldy et al (2016), tanaman cabai sama seperti tanaman 

budidaya lainya yang tidak akan terlepas dari infeksi patogen penyebab penyakit. 

Setiap penyakit pada tanaman akan memiliki intensitas dan dampak serangan 

yang berbeda-beda, namum pada dasarnya tetap akan menurunkan hasil produksi 

dan bahkan dapat membuat gagal panen. Ada banyak penyakit yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai, akan tetapi penyakit 

yang paling berbahaya disebabkan oleh virus. Tanaman cabai yang terserang 

penyakit virus dapat kehilangan hasil produksi yang cukup tinggi (Sebayang, 

2013). 

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produksi cabai adalah adanya 

serangan hama dan penyakit. Salah satu hama yang sering menyebabkan penyakit 

pada tanaman cabai adalah kutudaun (Aphis gossypii). Kutudaun adalah salah satu 

hama yang menyerang pada daun tanaman cabai (Rajab et al., 2018). Kutudaun 
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merupakan serangga yang bersifat polifag yaitu mempunyai inang dari berbagai 

famili dan spesies, salah satunya adalah tanaman cabai (Riyanto et al., 2016). 

Tingginya populasi kutudaun dapat menyebabkan intensitas dan insidensi 

penyakit yang disebabkan virus pada tanaman cabai semakin tinggi. Namun peran 

kutudaun sebagai vektor penyakit virus pada tanaman cabai sebenarnya tidak 

perlu dilihat dari jumlah populasinya, karena satu atau dua kutudaun saja sudah 

dapat menularkan virus pada tanaman cabai. Kutudaun bersayap yang terbang dan 

masuk ke petak pertanaman cabai dapat menyebabkan virus dari luar petak 

pertanaman menginfeksi tanaman cabai yang ada dalam petak pertanaman 

(Gunaeni 2015). 

Daun tanaman cabai yang terserang virus dari kutudaun kategori ringan 

akan tampak layu, mengeriting dan berkerut serta pucuk tanaman melengkung 

keatas. Serangan hama kutudaun dapat diminimalisir dengan pembersihan gulma 

yang ada di sekitar tanaman utama, karena gulma dapat menjadi inang alternatif 

bagi kutudaun dan vektor lainnya. Pembersihan gulma selain dilakukan untuk 

menghindari gulma dijadikan sebagai inang alternatif bagi kutudaun juga untuk 

menghindari persaingan unsur hara anatara gulma dan tanaman utama. Selain 

melakukan sanitasi lahan, rotasi tanaman juga penting dilakukan karena dengan 

rotasi tanaman siklus hama akan terhenti (Mukhtadhor et al., 2017). 

Pengaruh virus pada tanaman dapat bermacam-macam, karena daya tular 

virus terhadap tanaman cukup tinggi. Oleh sebab itu virus semakin diakui sebagai 

kendala utama dalam budidaya tanaman cabai (Semangun, 2008). Menurut 

Sumardiyono et al (2003), penyakit keriting yang disertai perubahan warna pada 

daun menjadi kuning ditemukan pada cabai besar (Capsicum annuum L.). Infeksi 

pada cabai besar menyebabkan seluruh daun menguning, mengkeriting, kerdil dan 

bunga rontok sehingga produksi berkurang bahkan bisa tidak menghasilkan buah. 

Sedangkan pada cabai rawit, tanaman masih tetap berbuah meskipun hasilnya 

berkurang. Hasil diagnosis molekuler dengan PCR menunjukan bahwa penyakit 

virus keriting berasosiasi dengan virus kuning atau gemini virus. Penyakit yang 

disebabkan virus kuning keriting pada cabai yang disebabkan oleh pepper yelow 

leaf curl virus (PYLCV) merupakan penyakit penting dan menimbulkan kerugian 

bagi produksi tanaman cabai (Sulandari et al., 2006). 
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Gejala awal akibat infeksi virus PYLCV adalah bercak kuning di sekitar 

tulang daun kemudian berkembang menjadi vein clearing. Gejala pada daun muda 

seperti warna daun berubah menjadi kekuningan kemudian berkembang menjadi 

kuning cerah, tulang daun mengalami penebalan dan tepi daun akan terbentuk 

seperti mangkuk atau melengkung ke atas, infeksi lebih lanjut menyebabkan 

daun-daun mengecil dan kaku (Sulandari et al., 2006). Jika tanaman terserang 

pada umur muda, biasanya tanaman menjadi kerdil dan tidak berubah. 

Penularan virus bukan hanya dari vektor seperti kutukebul dan kutudaun 

akan tetapi penyebaran virus dapat juga terjadi dari benih yang terinfeksi. 

Menurut Nurhayati (2012), biji yang terinfeksi virus berperan penting dalam 

penyebaran dan penularan virus serta kelangsungan hidup dari virus tanaman. 

Lebih dari 60 jenis virus dapat ditularkan melalui biji. Akan tetapi penularan 

lewat biji tergantung pada spesies inang, strain virus dan suhu dimana benih 

ditanam. Sedangkan menurut Novrianty et al (2013), penyakit yang disebabkan 

virus gemini tidak dapat ditularkan dari benih atau bersinggungan antar tanaman. 

Penularan virus kuning dan keriting di lapangan ditularkan secara persisten oleh 

vektor yaitu kutukebul dan kutudaun. 

Kutudaun (Aphis gossypii) akan mengisap cairan daun dan mengeluarkan 

kotoran berupa embun madu yang disukai oleh semut, embun madu tersebut akan 

menjadi media atau tempat tumbuh cendawan berwarna kehitaman yang sering 

disebut cendawan jelaga. Dengan adanya cendawan ini akan menghalangi butiran 

hijau daun (klorofil) untuk mendapatkan sinar matahari, akibatnya proses 

fotosintesis pada tanaman akan terganggu (Setiadi, 2001). Menurut Balfas (2005), 

kerugian akibat serangan hama kutudaun berkisar antara 10-30% dan saat musim 

kemarau kerugian yang ditimbulkan dapat lebih besar lagi yaitu mencapai 40% 

bila tidak dilakukan pengendalian. Upaya pengendalian yang telah dilakukan 

untuk hama kutudaun adalah dengan menggunakan pestisida sintetis, akan tetapi 

aplikasi pestisida sintetis yang terus menerus dapat menyebabkan resistensi hama, 

resurgensi hama, timbulnya hama sekunder, matinya musuh alami dan 

pencemaraan lingkungan (Pracaya, 2007). Penyakit yang disebabkan oleh virus 

memang relatif sulit dikendalikan dan saat ini belum ada pestisida yang dapat 

mematikan virus, sehingga tindakan yang paling tepat adalah upaya pencegahan.
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1.2. Rumusan Masalah 

Sebagian besar penyakit yang disebabkan virus pada tanaman cabai 

ditularkan oleh serangga vektor terutama kutudaun dan kutukebul. Serangga kecil 

tersebut masuk ke petak pertanaman cabai dari tempat lain dan menbawa virus. 

Jika serangga tersebut dihalangi dengan jaring kedap serangga, maka 

kemungkinan dapat mengurangi peluran virus. Pada penelitian ini akan dianalisis 

pengaruh pengggunaan tinggi pagar kedap serangga yang dipasang mengelilingi 

plot tanaman cabai terhadap penyakit kuning keriting yang disebabkan virus pada 

tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) ?. 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan tinggi pagar kedap serangga terhadap pengendalian penyakit yang 

disebabkan virus pada cabai merah (Capsicum annuum L.). 

 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Diduga penggunaan pagar kedap serangga mampu mengendalikan penyakit 

yang disebabkan virus pada cabai merah (Capsicum annuum L.) 

2. Diduga semakin tinggi pagar kedap serangga yang digunakan semakin baik 

pengaruhnya terhadap serangan virus pada cabai merah (Capsicum annuum 

L.) 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai manfaat penggunaan pagar jaring serangga serta 

dapat direkomendasikan pada petani guna mengendalikan penyakit yang 

disebabkan virus pada cabai merah (Capsicum annuum L.). 
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